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Abstrak 

Latar Belakang: Usia remaja merupakan masa dimana mereka mengalami 

pubertas. Pada remaja putri, ditunjukkan dengan terjadinya menstruasi, ketika 

menstruasi mereka dapat mengalami nyeri dismenore. Dismenore dapat terjadi 

dikarenakan oleh beberapa faktor seperti kualitas tidur dan tingkat stres seseorang. 

Ketika kualitas tidur seseorang buruk, sensitivitas terhadap nyeri akan meningkat. 

Ketika seseorang mengalami stres tubuh akan meningkatkan prostaglandin yang 

akan meningkatkan intensitas nyeri, sehingga mengalami nyeri dismenore selama 

masa siklus menstruasi. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dan 

tingkat stres dengan tingkat nyeri dismenore pada remaja putri di SMP Islam 

Terpadu Al-Ghozali Jember. Metode: Menggunakan metode kuantitatif non-

ekesperimental dengan pendekatan cross-sectional. Penentuan besar sampel 

menggunakan tektik Total Sampling dengan populasi 47 siswi kelas IX. Hasil: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri kelas IX 

mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 21 siswi (44,7%) mengalami nyeri 

dismenore sedang dan didapatkan hasil p-value 0,249 (0.05), berarti H0 diterima 

dan HA ditolak. Sedangkan dengan kondisi mental dengan tingkat stres sedang 

sebanyak 9 siswi kelas IX mengalami nyeri dismenore sedang dan didapatkakan 

hasil p-value 0,006 (0,05) yang artinya H0 ditolak dan HA diterima. Kesimpulan: 

Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan tingkat nyeri dismenore pada remaja 

putri di SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember. Sedangkan, tidak terdapat 

hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat nyeri dismenore pada remaja putri di 

SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember. Oleh karena itu, diperlukan edukasi nyeri 

dismenore dan penanganan nyeri dismenore pada remaja putri. 

Kata Kunci: Kualitas tidur, tingkat stres, tingkat nyeri dismenore, remaja 

putri 
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